Perlu taktik dan kreativitas agar tetap bisa hidup nyaman, walau harga BBM

KETIKA PEMERINTAH MENGUMUMKAN kenaikan BBM untuk ke-
dua kalinya di tahun 2005, sekujur tubuh Ratri Damardini (34),
seorang karyawati swast, spontan berkeringat dingin. Hatinya lang-
sung menjerit:**Ya, ampun... pos pengeluaran mana lagi, nilt, yang
mesti diakali? Biaya uang sekolah Fito tidak mungkin diutak-atik.
Apalagi vang untuk susu Keisya. Ah, mungkin langganan koran
harus dihentikan. Supaya nggak boros bensin, ke kantor naik mo-

tor saja.._. Ah, coba sava bisa

Potter.

MENCIPTAKAN MASYARAKAT MANDEK?

Keluhan dan angan-angan Rati sungguh dapat dipahami. Kepala
siapa pun pasti terasa mau ‘meledak’ begitu mendengar harga baru
BBM per tanggal 1 Okrober 2005 lalu. Bayangkan saja, harga pre-
mium yang semula Rp2 400 naik menjadi Rp4.500, solar naik dari
Rp2.100 menjadi Rp4.300. Terakhir
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< dan naik lagi!

Di tengah tekanan kondisi ekonomi Indonesia yang belum kun-
Jung membaik, mengharapkan pemerintah menurunkan kembali
harga BBM ke level yang bisa dijangkau masyarakat, sama mustahil-
nya dengan menunggu pinjaman tongkat ajaib dari Harry Potter.

Bagaimanapun, pencabutan subsidi BBM yang berbuntut ke-
naikan harga BBM divakini oleh pemerintah SBY sebagai lang-
kah penyelamatan perekonomian Indonesia. Sejauh mana keber-
hasilan program ini, belum bisa dilihat dalam waktu dekat. Tapi
(walzupun banyak mengundang polemik), pemerintah sebenar-
nya berusaha menyejahterakan rakyat melalui berbagai program,
seperti beras miskin, dana pendidikan/kesehatan, dan bantuan lang-
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sung tunai (BLT) sebesar Rp100.000 per bulan per kepala kelu-
arga, yang sayangnya dalam pelaksanaan pembagiannya rersandung
banyak kendala.

Tarif angkutan kota dan tarif dasar listrik malah sudah lebih dulu
naik sebelum berbagai dana bantuan it sampai ke tangan masyara-
kat golongan terbawah ini.

Untuk membayar ongkos transportasi ini, masyarakat DKI Ja-
karta misalnya, menurur riset Yayasan Lembaga Konsumen pada ta-
hun 2001, rata-rata menghabiskan sekitar 15% pen-
dapatannya. “*Angka im terbilang tinggi, misalnya
bila dibandingkan dengan rakyat RRC yang ha-
nya mengeluarkan sckitar 7% dari gajinya untuk
pos pengeluaran yang sama,” kata Sudaryatmo
dari YLKI.

Kenaikan harga BBM menurut dua narasumber
yang dihubungi femina, Wimar Witoelar dan dr.
Limas Sutanto Sp.Kj (K), memiliki dampak
yang lebih kompleks dibandingkan sekadar lon-
jakan harga barang kebutuhan pokok. Menurut dr. Limas, kenaikan
harga BBM yang melebihi daya beli masyarakat membuat orang
makin sulit memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan.
“Seluruh wakmu dan tenaga seseorang akan terkuras habis untuk

o
Wimar Witoelar

memenuhi kebutuhan primer. Akibatnya, ia cenderung mengabaikan
kebutuhan psikologisnya.”

Kebutuhan psikologis vang dibiarkan tidak terpenuhi selama ku-
run waktu yang cukup lama, akan membuat seseorang berkem-
bang menjadi individu yang mandek.

Coba lihat kalangan masyarakat prasejahrera. )1 mata orang, me-
reka sering kali dianggap terlihat tegar dan tidak terpengaruh olch
kemiskinan yang menderanya. Padahal, pada kenyataannya belum
tentu mereka itu tegar. “Bisa jadi karena sudah sibuk bertahan hi-
dup, mereka jadi bersikap masa bodoh terhadap kebutuhan psiko-
logis, seperti kebutuhan akan rasa aman, dicintai dan mencintai,”
kata Limas lebih lanjur

Jika kondisi seperti ini berlangsung dalam waktu yang berkepan-
jangan, lambat-laun akan umbul golongan masyarakat baru yang
tidak punya maksud dan tujuan (kecuali bertahan hidup), sehingga
ujung-ujungnya akan menjadi masyarakat yang mandek.

Dalam kesempatan yang berbeda, Wimar Witcelar melontarkan
pendapat senada. Kenaikan BBM vang diikuri lonjakan harga dan
kondisi ckonomi yang tak kunjung membaik, dapat menciptakan
manusia-manusia yang hanya bisa bertahan hidup, tetapi tidak da-
pat mengembangkan diri. Ia mengambil contoh kalangan mene-
ngah yang punya penghasilan tetap. Golongan ini mungkin tidak
akan mengalami ‘gangguan’ dalam memenuhi keburuhan primer.

“Tapi, pengeluaran-pengeluaran untuk membeli buku, rekreasi,
atau hal-hal lain yang dapat memperkaya pengetahuan dan dapat
meningkatkan potensi dirinya, pasti akan dibatasi atau bahkan mung-
kin ditdadakan,” lanjut Wimar.

Akibatnya, investasi sumber daya manusia yang selama ini sudah
terbina menjadi terkikis. Masyarakat bisa menjadi lebih bodoh, ka-
rena hanya bisa bertahan tanpa mampu mengembangkan potensi
diri. “Inilah sebenarnya dampak ‘terburuk’ dari kenaikan harga
BBM!” katanya, menandaskan.
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Kaum wanita, khususnya ibu rumah tangga, adalah pihak yang pa-
ling merasakan getirnya kenaikan BBM. Sebagai ‘menteri keuang-
an’ dalam keluarga, seorang ibu harus pandai-pandai merutar otak,
agar penghasilan suami (juga penghasilannya, jika dia sendiri beker-
Ja) cukup digunakan untuk kebutuhan keluarga selama sebulan.

Salah perhitungan, di pertengahan bulan saja gaji sebulan sudah
habis digunakan untuk membeli barang keperluan sehari-hari, Me-
nu makan harian pun terpaksa harus diubah. Kalau dulu setiap hari
bisa makan daging atau ayam, sekarang harus diseling dengan tahu
dan tempe, misalnya.

Luki Savitri (35), seorang wiraswasta dengan satu anak, mengaku
sempat menjerit kaget ketika mendengar berita elpiji akan naik
menjadi Rp70.000 per tabung dari harga Rp56.000.“Saya kaget
dan panik mendengar berita itu... maklum, de, dalam sebulan saya
menggunakan 2 tabung, masing-masing 15 kg. Saya juga tidak mung-
kin beralih ke kompor minyak tanah, karena bentuk dapur saya me-
nempel ke ruang tamu, Saya nggak bisa membayangkan kalau tahun
depan harga elpiji dinaikkan lagi!”

Dokter Limas berpendapat, perubahan-perubahan drastis dalam
mengelola keuangan keluarga dapat menjadi penyebab stres yang ha-

“Saya tidak bisa
membayangkan kalau tahun
depan harga elpiji naik lagi.”

LUKI SAVITRI

rus dialami para ibu rumah tangga, Persoalan menjadi serius jika ibu
tidak dapat menerima dan menghadapi stres secara realistis. Ibu
yang dulu bersikap lembut dan hangar, bisa saja tiba-tiba berubah
menjadi tak acuh terhadap keluarganya, mudah kecewa, sering
marah, bahkan agresif pada orang lain. “Makanya, Anda tak perlu
heran kalau setelah BBM naik, banyak ibu-ibu jadi sering naik da-
rah hanya gara-gara dimincai suami membuatkan kopi atau dimin-
tai telong anaknya menjelaskan pe-er.

Wanita bekerja pun tak luput dari masalah setelah kenaikan har-
g1 BBM. Sisilia Meisara (25), staf administrasi, contohnya, terpak-
sa harus mencari trik-trik tertentu agar bisa menghemat biaya trans-
POt tetapi tetap tampil rapi saat menemui kliennya. “Pekerjaan sa-
va menuntut penampilan yang rapi. Tapi, demi mengirit ongkos sa-
ya terpaksa naik motor. Saya sudah dandan lengkap dari rumah, un-
twk melindungi riasan, saya menggunakan masker penutup hidung
dan mulut, Rambur yang panjang, saya gelung, baru ditutup de-
ngan helm. Selain menjaga keamanan, rambut saya juga tidak akan
berantakan. Untuk menghemat, saya juga membawa masakan dari
rumal, supaya masih ada dana membeli buku dan jalan-jalan.”

Presenter Sophie Navita Simanjuntak (30) rak segan-segan
naik ojek supaya bisa menghemat bensin dan menghindarkan diri
dari kemacetan menuju ke tempat syuting, “Saya senang naik ojek
karena cepat dan murah. Selain itu, untuk menghemat biaya makan,
saya sering meminta pembantu memasakkan makanan untuk
dibawa ke tempat syuting.

PERLU SOLUSI KREATIF

Langkah yang dilakukan oleh Sisilia dan Sophie disebut dr. Limas
sebagai solusi kreatif. Solusi yang tercipta saat seseorang mampu me-
nerima dan menghadapi tekanan, akibat kenaikan harga BBM, se-
cara realistis.
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“Saya harus pintar-pintar

menyiasati suﬁhyapenampilan
_tetap rapi, walaupun naik

MOtOr” - SISILIA MEISARA

Contoh yang paling konkret adalah menjamurnya berbagai ko-
munitas masyarakat pro gerakan hemat BBM seperti Bike 2 Work
dan www.nebeng.com.

Komunitas Bike 2 Work, sesuai dengan namanya, beranggotakan
mereka yang suka bersepeda ke kantor dengan tujuan menghem-
bat BBM, mengurangi polusi udara, sambil sekaligus berolahraga.
Tekad Adiyono (43) dan Irma Agustina (32) adalah 2 orang ang-
gota Bike 2 Work yang sudah mempraktikkan bersepeda ke kantor
selama beberapa bulan belakangan ini. Walau memang sangat meng-
hemat ongkos, para pesepeda kerap harus menghadapi berbagai
kendala, seperti polusi udara di sepanjang perjalanan dan ketidak-
tersediaan sarana kamar mandi di kantor.

Supaya tak kepanasan, basah kuyup, dan menghirup asap kendara-
an, Tekad dan [rma selalu berangkat pagi-pagi sekali. Mereka juga
membekali dir1 dengan masker wajah,sarung tangan, den helm.

Agar segar ketika memulai aktivitas kerja, Tekad tak punya ma-
salah untuk mandi begitu sampai di kantor, karena ia bisa ‘aum-
pang’ mandi di kamar mandi satpam. Irma tidak seberuntung itu.
Setiap hari ia harus membiasakan diri hanya mencuci muka, lalu
membersihkan tubuhnya yang agak berkeringat dengan tisu baszh
sebelum memulai aktivitas

Lain lagi solusi yang dilakukan oleh Sylvia Setiadarmo (29).
Bersama tunangannya, Rudyanto (31), yang sama-sama berprofe-
si sebagat web developer. ia mencoba menyikapi kenaikan BBM de-
ngan upaya yang sangat ‘nyambung’ dengan pekerjaan mereka.

Keduanya membangun website bernama www.nebeng.com dan
pembentukan milis [nebeng]. Anda tentu bisa mencbak apa aktivi-
tas komunitas ini, Lewar jagat maya, Sylvia dan Rudy menyediakan
fasilitas pencarian pemberi febengan (tumpangan) dan penebeng yang
kebetlan searah menuju kantor atau rumah. Usaha Sylvia dan Rudy
ternyata mendapat tanggapan vang sangat posicif.

Dalam tempo singkat anggotanya berkembang sangat pesat. Ki-
ni tercatat sudah ada 6.600 orang penebeng dan 2.500 pemberi fe-
bengan. Meski begitu, belum semua orang kebagian tebengan, ka-

“Saya senang naik ojek.
Karena cepat dan murah.”
SOPHIE NAVITA SIMANJUNTAK

rena jumnlah pemberi rebengan lebih sedikit dari penebeng. Apakah
tebeng-menebeng ini dilakukan secara gratis atau ada sejumlah vang
vang harus dibayar? Ternyata semuanya tergantu ng kebijakan para
pemberi tebengan,

Untuk ketertiban administrasi, pihak pengelola www.nebeng.
com memang memina anggota milis mengisi kolom yang meny: -
takan mereka mau memberi iehengan secara cuma-cuma atau o
sejumlah uang yang harus dibavar oleh penumpang,

Eriell Salim dan Andi Rahmah, peneliti bidang transportasi
dan energi dari Yayasan Pelangi, menawarkan berbagai solusi trans-
portasi dan energi alternatif vang dapat ditkuti. Untuk para ibu dan




“PENGHEMATAN ENERGI, SEKECIL APA PUN,

MERUPAKAN KONTRIBUSI KITA DALAM MENGHEMAT

DANA PENGADAAN ENERGI.”

vanita bekerja, Eriell menawarkan berbagai pilihan energi alterna-
if seperti Gas Petroleum Condenser (GPC) yang harganya lebih
murah dari elpiji.

Para ibu yang rerbiasa menggunakan kompor gas kini bisa meng-
nnti tabung elpiji dengan abung GPC. GPC akan mulai dipasarkan
«ekitar awal tahun 2006, Bisa juga dicoba berbagai alternatif lain se-
serti kompor dengan bahan bakar minyak jarak, arang briket, atau-
oun berlangganan gas lewat saluran pipa gas yang sudah tersedia di
seberapa daerah di Jakarta, :

Anda juga bisa beralih ke minyak tanah, dengan menggunakan
wompor minyak tanah yang berteknologi modern, minim asap dan
»au, sehingga lebih bersih dan efisien.

“Agar tetap segar, walaupun
bersepeda ke kantor, setiap
hari saya cuci muka dan
‘mandi’ menggunakan tisu
basah.” - IRMA AGUSTINA

Manajemen memasak pun perlu dibenahi. Misalnya, gunakan timer
saat memasak air sehingga tidak menghabiskan gas, atau biasakan
nemasak hanya satu kali untuk 3 kali makan dalam sehari.

Bagaimana dengan solusi transportasi? Khusus untuk masyara-
<at Jakarta, Andi Rahmah nienganjurkan pemanfaatkan bus Trans-
akarta atau beralih ke sepeda motor. Langkah lain yang bisa diam-
sil adalah membudayakan jalan kaki menuju halte terdekat. Un-
uk itu mungkin sudah wakrunya kita memikirkan gerakan mena-
1am pohon di sepanjang jalan, agar suatu saat orang senang ber-
alan kaki di bawah pohen rindang. “Bisa juga mengatur carpooling
lengan tetangga, sepert yang sudah dilakukan oleh komunitas
www.nebeng.com,” kata Andi Rahmah menganjurkan.

Masih digunakannya BBM sebagai alat penggerak pembangkit
istrik di Indonesia, membuat penghematan listrik —sekecil apa
sun— sama artinya dengan penghematan BBM. Upaya penghe-
natan energi (BBM dan listrik) di mata Asclepsias R.S. Indri-
yatmo, dari Yayasan Institut Indonesia untuk Ekonomi Energi
(IEE), bahkan memiliki makna yang lebih besar daripada sekadar
menghemat isi kantong sendiri.

“Penghematan energi, sekecil apa pun, merupakan kontribusi
<ita dalam menghemar dana pengadaan energi. Dana tersebut lalu
dapat dialokasikan untuk membuka akses pengadaan energi di
Jaerah-daerah terpencil,” kata Asclepsias.

Terbentuknya komunitas-komunitas seperti Bike 2 Work dan
www.nebeng.com, serta gerakan penghematan BBM dan listrik
vang dilakukan oleh para ibu rumah tangga seperti Sophie, Luki,
dan jutaan orang Indonesia lainnva, membuktikan bahwa masya-
rakat Indonesia pada dasarnya memiliki kemampuan untuk me
ima dan menghadapi kenaikan BBM dengan sangar realistis. De-
agan modal kemampuan seperti ini masyarakat Indonesia, menu-
rut dr. Limas, ridak perlu cemas bakal mengalami madesu alias ma-
sa depan suram.
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HEMAT BENSIN SAAT MENGEMUDI

v Pastikan Anda selalu memeriksa sambungan las, seal dan baut
pada mesin agar tidak ada kebocoran pada tangki, pompa,
dan pipa saluran BBM. =

+ Sesuaikan tekanan ban dengan standar yang
direkomendasikan pabrik. Selama tekanan ban sesuai standar,
maka BBM bisa dihemat sampai 10%:.

v Hindari akselerasi-deselerasi (pengereman dan penambahan
kecepatan) secara mendadak. Jika harus mempercepat dan
memperlambat laju kendaraan, lakukan secara berangsur,
bukan secara tiba-tiba.

v Jangan membawa beban terlalu berat dalam mobil. Beban
terlalu berat akan membuat mesin bekerja ekstra yang berarti
penggunaan BBM yang ekstra pula.

+ Hindari terlalu sering pindah-pindah jalur di lalu lintas ramai,
karena akibatnya mobil akan sering mengerem secara
mendadak.

" Lakukan pemeliharaan kendaraan secara tepat waktu. Jika
kondisi kendaraan baik, maka penggunaan BBM pun relatif
lebih hemat.

+ Anda dapat mencoba beberapa perangkat penghemat BBM
yang kini banyak ditawarkan di pasaran, baik yang berbentuk
cairan aditif, katalisator, maupun alat penghasil getaran
magnetis yang dapat memaksimalkan dan menyempurnakan
pembakaran bahan bakar.

HEMAT ELPUI & MINYAK TANAH

« Nyala api jangan terlalu besar, sehingga tidak melewati wadah
yang sedang dipanasi.

+ Sebaiknya gunakan ketel bersiul untuk memasak air, sehingga
tidak boros dalam penggunaan bahan bakar.

v Jika Anda menggunakan kompor gas, matikan tombol pen-yalur
gas pada regulator setiap saat kompor tidak digunakan.
Pastikan tidak ada kebocoran sehingga gas tak terbuang
dengan percuma.

v Jika menggunakan kompor minyak, lakukan perawatan kompor -
secara reguler. Perhatikan apakah ada tangki yang bocor atau
posisi sumbu yang tidak pas.

v Terapkan ‘manajemen memasak’. Misalnya, jika ingin membuat
masakan ayam, rebuslah daging ayam untuk beberapa kali
olahan. Simpan sisa daging ayam yang tidak digunakan di
dalam lemari pendingin. Anda tinggal membumbuinya saat
akan memasaknya di lain hari.

“Coba lihar, seluruh negara besar di dunia ini, seperti Jepang
atau Cina, tumbuh dan berkembang setelah melewati masa-masa su-
lit. Saya yakin Indonesia akan mampu mengalami masa sulit ini, asal-
kan kita semua mau mer kan hidup lebih hemat dan seder-
hana. Mulai dari pejabat pemerintahan hingga lapisan masyarakat
terbawah,” katanya optimistis. ]
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